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Abstract: This research aims to increase students' reading literacy through the application of the problem based
learning model in class V of SD Negeri 010 Talontam for the 2022/2023 academic year. This research is
classroom action research which was carried out in 2 cycles. Each cycle consists of planning, action, observation,
and reflection. The research subjects were 23 fifth grade students at SD Negeri 010 Talontam for the 2022/2023
academic year. Research data was obtained through tests. The increase in Reading Literacy is shown by the
increase in the average percentage of students' reading literacy which increased from 46.52% in the pre-cycle to
56.52% in the first cycle, and then to 76.52% in the second cycle. This shows an increase in reading literacy.
Based on these findings, it can be concluded that the problem based learning method used in class V of SD Negeri
010 Talontam for the 2022/2023 academic year has improved students' reading literacy skills.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi membaca siswa melalui penerapan model problem
based learning di kelas VV SD Negeri 010 Talontam tahun pelajaran 2022/2023. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 23 siswa kelas V SD Negeri 010 Talontam tahun
pelajaran 2022/2023. Data penelitian diperoleh melalui tes. Peningkatan Literasi Membaca ditunjukkan dengan
meningkatnya capaian rata-rata persentase literasi membaca siswa yang meningkat dari 46,52% pada prasiklus
menjadi 56,52% pada siklus I, dan kemudian menjadi 76,52% pada siklus kedua. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan dalam literasi membaca. Berdasarkan temuan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa metode
pembelajaran problem based learning yang digunakan di kelas V SD Negeri 010 Talontam tahun pelajaran
2022/2023 telah meningkatkan kemampuan literasi membaca siswa.

Kata Kunci: literasi membaca, PBL, Classroom Action Research

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk generasi yang cerdas dan
mampu menghadapi tantangan zaman. Dalam konteks ini, kemampuan literasi baca memiliki
peran sentral dalam pembangunan kemampuan intelektual dan keberhasilan akademis siswa.
Literasi membaca ini merupakan bagian penting dalam pembelajaran di sekolah khususnya
sekolah dasar. Kemampuan literasi membaca menjadi hal yang wajib dikuasai oleh siswa agar
dapat lebih mudah dalam menerima pembelajaran. Pentingnya kesadaran dalam berliterasi juga
dapat mendukung keberhasislan pada seseorang dalam menangani suatu permasalahan.

Model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) adalah model pembelajaran

yang melatih dan mengembangkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
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berorientasi pada masalah autentik dari kehidupan actual peserta didik (Ngalimun, 2016).

Model Problem Based Learning berakar dari keyainan bahwa guru harus mengajar dengan

menarik naluri alami siswa untuk menyelidiki dan menciptakan. Menurut Akcay model

Problem Based Learning dapat mendorong peserta didik untuk mengenal cara belajar dan

kerjasama dalam kelompok untuk mencari penyesuaian masalah — masalah di dunia nyata

(Syamsiara 2017). Sehingga metode ini bisa digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan memacahkan masalah dan memahami konteks bacaan teks siswa.

Data menunjukkan bahwa tingkat kemampuan literasi baca siswa masih di bawah
harapan. Beberapa faktor mungkin menjadi penyebab, seperti metode pengajaran yang
konvensional, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, dan ketidakmampuan
siswa untuk mengaitkan pemahaman membaca dengan situasi dunia nyata. Dalam merespon
tantangan ini, perlu diperkenalkan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan relevan, salah
satunya melalui penerapan Problem Based Learning (PBL). PBL menawarkan pendekatan
pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif, di mana mereka secara
proaktif terlibat dalam pemecahan masalah nyata, sehingga mendorong pengembangan
keterampilan literasi baca secara alamiah. Melalui penerapan PBL, diharapkan siswa tidak
hanya dapat mengasah kemampuan membaca mereka, tetapi juga dapat mengaitkan
keterampilan literasi baca dengan pemahaman konteks dunia nyata. Penelitian ini bertujuan
untuk menyelidiki pengaruh penerapan PBL terhadap peningkatan kemampuan literasi baca
siswa di Kelas VV SD Negeri 010 Talontam.

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya menyoroti pentingnya literasi baca dalam
pendidikan dasar, tetapi juga mengajukan solusi konkrit, yaitu penerapan PBL, sebagai langkah

strategis dalam meningkatkan kemampuan literasi baca siswa di tingkat Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu pendekatan penelitian yang
dilakukan oleh guru atau praktisi pendidikan di dalam kelas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. Elliot (1982) dalam Suwarsih Madya
mengatakan bahwa, penelitian tindakan adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud
untuk meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya--ditelaah, diagnosis,
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh—menciptakan hubungan yang
diperlukan antara evaluasi diri dan perkembangan professional. Jadi maksudnya disini
penelitian tindakan kelas ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas tindakan atau

pembelajaran di dalam kelas.
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Penelitian ini dilaksanakan di kelas VV SD Negeri 010 Talontam, Kec, Benai, Kb.
Kuantan Singingi. Jumlah siswa yang menjadi semple pada penelitian ini yaitu sebanyak 23
siswa. Kegiatan penelitian ini berlangsung pada saat pelaksanaan kampus mengajar angkatan
6 yaitu dimulai dari bulan Agustus hingga Desember. Objek penelitian ini adalah peningkatan
kemampuan literasi membaca siswa kelas V dengan metode problem best learning.

Piengumpulan data pienielitian ini biersifat kuantitatif. Sietielah piengumpulan data,
sielanjutnya data dianalisis mienggunakan analisis dieskriptif kuantitatif. Rumus untuk

miengietahui rata-rata nilai litierasi miembaca adalah siebagai bierikut.

X=£
N
Keterangan :

X =rata —rata
X = nilai data
n = banyak data
Sedangkan untuk menghitung ketuntasan klaksikal dapat menggunakan rumus

sebagai berikut.

_ Banyak siswa yang tuntas

KK x 100

- Banyaknya siswa yang tes
Adapun ketentuan predikat atau kriteria penggolongan kemampuan literasi siswa
dapat dilihat pada table berikut.

Tabel 1. Kriteria Umum Penggolongan Kemampuan Literasi

Nilai Angka Nilai Huruf Kriteria
80-100 A Sangat Baik
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
46-55 D Tidak Baik

0-45 E Sangat Tidak Baik

Keberhasilan tindakan ditunjukan jika siswa telah mampu memberikan penigkatan
literasi membacanya menjadi kriteria baik. Indikator keberhasilan dilihat dati aspek penilaian
kemampuan literasi jika rata-rata skor kemampuan literasi berada pada ketuntasan minimal

yaitu 70% atau berada pada kriteria baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Tahapan Penelitian



Peningkatan Kemampuan Literasi Baca Siswa Melalui Penerapan
Problem Based Learning Di Kelas V SD Negeri 010 Talontam
Penelitian terdiri dari dua siklus untuk mengetahui peningkatan literasi membaca
siswa setelah dilakukannya metode problem based learning. Berdasarkan pengamatan awal
dan hasil pra siklus, dapat di ketahui tidak ada satupun siswa yang mendapat nilai diatas KKM.
Dari hasil tersebut peneliti melakukan perbaikan pada siklus 1. Adapun masalah yang
ditemukan pada pra siklus sehingga siswa tidak mencapai nilai KKM vyaitu: 1) banyak kosa
kata dan istilah yang tidak diketahui siswa, 2) siswa memiliki kesulitan dalam memahami
konteks dan menganalisis permasalahan dalam teks, sehingga siswa sulit untuk memecahkan
permasalahan dalam bacaan. Dari beberapa masalah yang ditemukan pada pra siklus, maka
yang harus ditekankan pada siswa yaitu untuk memperbanyak membaca agar lebih banyak
mengetahui kosa kata baru dan memberikan pemahaman kepada siswa untuk bisa
menyimpulkan teks bacaan agar bisa memahami konteks bacaan. Pada kegiatan pembelajaran
selanjutnya (pada siklus 1) perlu di tekankan kepada siswa untuk membaca teks dengan fokus
dan teliti agar bisa menganalisis permasalahan dalam teks tersebut.

Tabel 1. Kemampuan Literasi Siswa Kelas V SD Negeri 010 Talontam

No Nama Pra- Siklus Siklus 1 Siklus 2
Skor Ketuntasan Skor Ketuntasan Skor Ketuntasan
1 MR 50 Belum Tuntas 60 Belum Tuntas 85 Tuntas
2 MD 60 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 75 Tuntas
3 El 25 Belum Tuntas 25 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas
4 AA 65 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 80 Tuntas
5 RNH 50 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas 70 Tuntas
6 ZLY 35 Belum Tuntas 80 Tuntas 90 Tuntas
7 AS 55 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 70 Tuntas
8 RDR 50 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 80 Tuntas
9 GOH 50 Belum Tuntas 80 Tuntas 85 Tuntas
10 WDS 35 Belum Tuntas 15 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas
11 JBE 40 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas 65 Belum Tuntas
12 ANZ 55 Belum Tuntas 55 Belum Tuntas 80 Tuntas
13 RMJ 50 Belum Tuntas 70 Tuntas 85 Tuntas
14 NA 75 Belum Tuntas 80 Tuntas 95 Tuntas
15 NW 25 Belum Tuntas 45 Belum Tuntas 70 Tuntas
16 DF 50 Belum Tuntas 70 Tuntas 75 Tuntas
17 BK 45 Belum Tuntas 45 Belum Tuntas 70 Tuntas
18 DK 50 Belum Tuntas 40 Belum Tuntas 70 Tuntas
19 NFP 45 Belum Tuntas 70 Tuntas 85 Tuntas
20 ARP 45 Belum Tuntas 70 Tuntas 80 Tuntas
21 K 60 Belum Tuntas 75 Tuntas 90 Tuntas
22 NF 20 Belum Tuntas 50 Belum Tuntas 80 Tuntas
23 AFF 35 Belum Tuntas 80 Tuntas 85 Tuntas
Jumlah 1070 1300 1760
Rata-Rata 46,52 56,52 76,52
Presentase 46,52% 56,52% 76,52%
Ketuntasan 0% 39,13% 86,96%
Klaksikal

Hasil refleksi siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi
membaca siswa. Penggunaan metode pembelajaran problem based learning dari pra siklus ke
siklus I menghasilkan peningkatan kemampuan literasi membaca sebesar 10%, dengan rata-

rata skor sebesar 56,52% atau dalam kategori cukup. Sementara itu, terjadi peningkatan yang
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signifikan dalam ketuntasan klasik, khususnya dari 0% menjadi 39,13%. Meskipun banyak
siswa yang belum memenuhi KKM, namun temuan analisis keterampilan literasi membaca
siklus I menunjukkan bahwa siswa sudah mengalami kemajuan. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan prestasi siswa diperlukan perbaikan dan pengembangan pembelajaran.

Data kemampuan literasi membaca pada siklus 1l dapat dilihat bahwa hasil
meningkat secara signifikan. Hasil refleksi siklus 1l menunjukkan bahwa kemampuan
membaca siswa mengalami peningkatan. Penggunaan metode pembelajaran problem based
learning dari siklus | ke siklus Il menghasilkan peningkatan kemampuan literasi membaca
sebesar 20%, dengan skor rata-rata sebesar 76,52% atau dalam kategori baik. Sementara itu,
terjadi peningkatan yang signifikan secara klaksikal sebesar 86,96% dari penetapan KKM
sebesar 70%.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan diterapkannya problem based learning,
terdapat peningkatan literasi membaca siswa kelas VV SD Negeri 010 Talontam. Hal tersebut
dikarenakan pada setiap sintaks problem based learning berisi kegiatan yang melatih literasi
membaca siswa. PBL menuntut siswa untuk menggunakan pengalaman dari diri sendiri dan
orang lain untuk mendapatkan pengetahuan yang ingin dipelajarinya, sehingga ia bisa
memahami dan mengerti konteks permasalahan dalam bacaan. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa metode problem based learning sangat efektif untuk meningkatkan literasi membaca

siswa.
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